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ABSTRAK

WLAN merupakan solusi terbaik untuk dalam mengatasi pertambahan jaringan
karena fleksibel dan dapat di akses tanpa media kabel di kampus Universitas
Satya Negara Indonesia Bekasi. Wifi network analizer adalah software yang dapat
digunakan untuk mengukur kekuatan sinyal, sehingga dapat melihat kekuatan
sinyal yang diteliti dengan melihat skala tingkatnya yaitu >-60 dBm dengan
kategori sangat baik, -61 dBm sampai -70 dBm dengan kategori baik, -71 dBm
sampai -80 dBm dengan kategoui g, -81 dBm sampai -90 dBm dengan
kategori buruk dan <-90 dB i Ouruk, Untuk pengujian pertama
yaitu menetukan jarakds aitu dengan menguji sinyal
wifi tanpa di bg 2
sedangkan peg
penghalang
penelitig
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ABSTRACT

WLAN is the best solution to overcome network additions because it is flexible
and can be accessed without cable media on the campus of the Satya Negara
Indonesia University, Bekasi. Wifi network analyzer is software that can be used
to measure signal strength, so you can see the signal strength under study by
looking at the level scale, which is><@88 dBm with very good categories, -61 dBm
to -70 dBm with good categQu &- 830 dBm in the moderate category,
-81 dBm to -90 dBm in i 3m with the bad category. For
the first test, namel

a barrier so that
e explained that
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi ( gerkembang sangat pesat, terutama

IS yaitu
dimana
jaringan

ke dalam

fi sebagai salah
2 kampus. Layanan
wifi ini dapat diak art - maupun Tamu Umum,
dimana layanan ini memungkinkan pengguna untuk mengakses internet
menggunakan perangkat laptop, personal komputer, maupun perangkat mobile
selama masih dalam jangkauan sinyal wifi. Demi memberikan kenyamanan

pengguna dalam mengkases jaringan wifi, maka telah dipasang perangkat Access

Point sebanyak delapan titik pemasangan yang pemasangannya ada pada area



kantin, lantai satu, lantai dua, lantai 3, dan lantai 4. Namun kualitas sinyal wifi
sering di pengaruhi oleh berbagai macam penghalang (interferensi) dan lokasi
penempatan access point yang membuat koneksi wifi di Universitas Satya Negara
Indonesia mengalami terputus, buffering, sinyal lemah dan ruang kelas yang tidak
tercover sinyal wifi dalam pengaksesannya karena kualitas sinyal wifi yang tidak

baik dan tidak stabil. Perbed gan lokasi penempatan access point

tugas

lokasi

pemecahan masalarye akean kedalam bentuk skripsi
dengan judul “Analisis Kualitas Sinyal Wifi Berdasarkan Halangan dan Lokasi

Penempatan Access Point”.



B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan pada latar belakang, maka
penulis merumuskan masalah penelitian ini tentang. Bagaimana melakukan
analisis kualitas sinyal wifi berdasarkan jenis halangan dan lokasi Access point di

kampus Universitas Satya Negara Indonesia?

a. Melakukan pengukuran untuk mengetahui cakupan kekuatan sinyal

wifi.
b. Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas kekuatan sinyal wifi.
D.2. Manfaat penelitian.
a. Mengetahui sebarapa baik kualitas sinya wifi usni yang diterima

oleh user.



b. Meningkat efektifitas dam produktifitas dalam proses perkuliahan

di USNI Bekasi.

E. Sistematika Penulisan.

Sistematika penulisan e tan uraian penyampaian informasi

BAB IlI- METODOLOGI PENELITIAN.

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan
untuk menjelaskan hasil penelitian berupa analisis sistem dan
perancangan hasil penelitian yang menjawab permasalahan tentang

babl



BAB VI- IMPLEMENTASI DAN HASIL.

Bab ini merupakan bab inti karena berkaitan dengan judul penelitian.
Didalamnya memuat mengenai objek penelitian proses pelaksannan

penelitian sampai dengan berakhirnya proses penelitian.

BAB V-PENUTUP.




BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka.

Untuk menunjang penelitd jaka tinjauan pustaka dari karya-karya

ilmiah yang berhubug ang sudah pernah di buat

menggunakan wifi analyZt entapatkan data tentang kualitas
sinyal dan dilakukan berdasarkan waktu penelitian yang di tentukan (pagi dan
sore) serta penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya

koneksi internet yang lambat dari beberapa fakultas yang ada di kampus

Universitas Islam Indonesia.



Jadi dari penelitian tersebut dapat ditentukan keseluruhan kualitas sinyal wifi

(koneksi buruk atau stabil) di kampus Universitas Muslim Indonesia.

2. Skripsi “Analisis Quality of signal Wifi (QWS) pada Jaringan Hotspot

RT/RW  berdasarkan  Jenis_ halanoan dan  lokasi” (Sasa  Ani

Arnomo:2014).

halangan terhadap

kualitas sinyai wifl yang diterima user.

B. Jaringan Komputer.

Jaringan computer adalah sekumpulan komputer, printer dan peralatan
lainnya yang terhubung. Informasi data bergerak melalui kabel-kabel sehingga

memungkinkan pengguna jaringan computer dapat saling bertukar dokumen dan



data mencetak pada printer yang sama menggunakan hardware atau software yang
terhubung dengan jaringan. Sistem keaman jaringan komputer yang terhubung ke
internet harus direnacanakan dan dipahami dengan baik agar melindungai sumber
daya yang berada di dalam jaringan tersebut secara efektif (Melwin

syahfrizal,2005).

Jaringan komputer dari dua atau lebih sistem

kamus besar bahasa

Berdasarkan area, jaringan computer dibagi menjadi 4 jenis, yaitu:

1. Local Area Network (LAN).
Local Area Network adalah jaringa local yang dibuat pada

area terbatas. Misalnya dalam satu gedung atau dalam satu



ruangan. Kadangkala jaringan local disebuat sebagai jaringan

personal atau privat.

Gambar 2: Metropolitan Area Network.



https://2.bp.blogspot.com.

3. Wide area Network (WAN).
Wide Area Network cakupannya lebih luas daripada MAN.

Cakupan WAN meLiaméi satu kawasan, satu negara, satu pulau,

bahkan digunakan WAN hamper sama
dihubungkan dengan

apat digunakan.

r =

AR

VAN

(g'f)
=y ‘ \‘ L
*

4. Internet.

Internet adalan interkoneksi jaringan computer skala besar
(mirip WAN), yang dihubungkan menggunakan protocol khusus.
Jadi internet merupakan bagian dari WAN. Cakupan Internet

adalah antar duniabahkan tidak menutup kemungkinan anatr

10



planet. Koneksi antar computer dapat dilakukan berkat dukungan
protocol yang khas yaitu TCP/IP (Transmission Control Protokol/
Internet Protokol).

B.1.b. Berdasarkan Media Penghantar.

Berdasarkan Media Penghantarnya jaringan di bagi menjadi 2, yaitu:

1. Wired Netwg

Wireless Network adalah jaringan tanpa kabel yang
menggukan media penghantar gelombang radio atau cahaya
infrared atau laser. Saat ini sudah semakin banyak lokasi yang
menyediakan layanan wireless network. Sehingga pengguna

dapat dengan mudah melakukan akses internet tanpa kabel.

11



Frekuansi yang digunakan biasanya berkisaran 2.4 GHz dan 5.8

GHz.

B.1.c Berdasarkan Pola Operasi.

Berdasarkan pola operasinya, jaringan computer di bagi menjadi 2,

masing-

!

client client

Gambar 4: Jaringan Client server.

Sumber:https://4.bp.blogspot.com/

12



2. Peer to Peer.
Peer to Peer adalah mode jaringan komputer (bisa tersusun
lebih dari satu komputer) dalam lingkungan tertentu supaya
dapat saling berbagi. Untuk membuat sebuah jaringan P2P

Anda tidak lagi

an dua komputer maupun tambahan

ilian, Anda bisa langsung

Gambar 5: Jaringan Peer To Peer.

Sumber: https://www.nesabamedia.com/.

13


https://www.nesabamedia.com/

B.1.d. Berdasarkan Topologinya.

Topologi dapat diartikan sebagai layout dari suatu jaringan.
Topologi merupak suatu aturan atau rules bagaimana menghubungkan
komputer secara fisik. Topologi dapat dibagi menjadi 5, yaitu:

1. Bus.

11) “Topologi Bus menggunakan

nana sinyal diterima dan

dikirimkan pada setiap alat/device yang tersambung pada satu
garis lurus (kabel), sinyal hanya akan ditangkap oleh alat yang
dituju, sedangkan alat lainnya yang bukan tujuan akan

mengabaikan sinyal tersebut.

14



Kelemahan jaringan star yaitu:

a. Lalu lintas data yang padat dapat menyebabkan jaringan lambat.
b. Jaringan tergantung pada terminal pusat.
c. Jika salah satu computer mengalami gangguan maka semua akan

terpengaruh.

15



Kelebihan jaringan topologi star yaitu:
a. Keterandalan terbesar diantara topologi yang lain.
b. Mudah dikembangkan.

c. Keamanan data tinggi.

d. Kemudahan akses ke jaringan LAN lain.

ama fungsinya dengan
concenrator pada topologi star yang menjadi pusat berkumpulnya
ujung kabel dari setiap komputer yang terhubung. Secara lebih
sederhana lagi topologi cincin merupakan media transmisi dari satu
terminal ke terminal lainnya hingga membentuk suatu lingkaran,

dimana jalur transmisi hanya ‘“satu arah”. Tiga fungsi yang

16



diperlukan dalam topologi cincin: penyelipan data, penerimaan

data, dan pemindahan data.

terminal dalam bentuk bus, atau dicabang lagi hingga menjadi

rumit.
Ada dua kesulitan pada topologi ini:
1. Karena bercabang maka diperlukan cara untuk menunjukkan
kemana data dikirim, atau kepada siapa transmisi data

ditujukan.

17



2. Perlu suatu mekanisme untuk mengatur transmisi dari terminal

terminal dalam jaringan.

18



gkan kabel dari Hub

ke computer dan masing-masing computer agar dapat saling

berhubungan harus ada yang namanya LAN Card.

2. Router.
Router adalah suatu perangkat yang berfungsi untuk

menghubungkan dua buah jaringan atau lebih yang berbeda,

19



sehingga pengiriman ataupun penerimaan data dari suatu perangkat
ke perangkat lainnya.
3. Switch.

Switch digunakan untuk mengabungkan beberapa computer
(atau perangkat jringan lainnya) secara bersama-sama untuk

membentuk network segment tunggal.

4. Modem.
keras yang dapat
syjadi digital maupun

an dirumuskan.

C. Jaringan Wireless (Wifi).

C.1. Pengertian Jaringan Wireless (Wifi).

20



Jaringan Wi-fi (wireless fidelity) merupakan sekumpaulan standart
yang digunakan untuk jaringan local nirkabel(WLAN). Media transfer data
adalah gelombang radio (MADCOMS,2013;74).

Wi-fi merupakan salah satu jaringan computer yang menggunakan

gelombang radio sebagai transmisi data. Informasi data elektronik ditransfer

dari satu computer ke cQ guggunakan gelombang radio.

atau  WLAN

memanfaatka punYa standard sendiri-sendiri

untuk setiap perangkatnya.

Spesifikasi Keterangan

802.11 Spesifikasi pertama dibuat tahun 1997. Kecepatan

data transfer maksimal sebesar 2 Mbps.

21



802.11a Dibuat pada tahun 1999. Menggunakan frekuensi

5GHz dan transfer data 54 Mbps.

802.11b Dibuat tahun 1999. Menggunakan frekuensi 2,4 GHz

dan kecepatan transfer data 11 Mbps.

802.11g Dibuat pada tahun 2003. Merupakan standart bagi

Riar acess point.

ang berfungsi sebagai

pengatur lalu lintas data,sehingga memungkinkan banyak client dapat

saling terhubung melalui jaringan (network).

Pada mode infrastruktur, sebuah komputer yang berada di jaringan

wireless bisa mengakses jaringan kabel atau berbagi printer. Pada mode

22



ini access point diperlukan sebagai pusat komunikasi utama pada

jaringan.

k saling terhubung
secara langsung. Kekurangannya komputer yang berada dalam jaringan
dengan mode seperti ini tidak dapat berkomunikasi dalam computer yang

berada dalam jaringan kabel serta daerah jangkaunnya terbatas.

23



Koneksi komputer yang
terhubung ke internet baik melalui modem maupun jaringan wifi, kuat sinyal akan
berpengaruh dengan kecepatan koneksi jaringan internet dan terpengaruh dengan

adanya penghalang yang akan membuat sinyal mengalami penurunan.

24



Nilai kekuatan signal Kategori Indikator Warna
(dBm)
>-60 Sangat baik Hijau
-60 s/d -70 Baik Hijau
-71s/d -80 Cukup Kuning

-81 s/d -90

da “authentication” yang

terjadi karena client bisa langsung terkoneksi dengan AP (Access

point).

Setelah client melalui proses open system authentication dan

Association, client sudah diperbolehkan mengirim data melalui AP

25



namun data yang dikirim tidak akan dilanjutkan oleh AP kedalam

jaringannya.

b. Share Key Authentication adalah mengharuskan client untuk
mengetahui lebih dahulu kode rahasia (passphare key) sebelum

mengijinkan te an AP. Jadi apabila client tidak

access point Mmemnee A endapatkan Shared-Key

yang akan dibagikan ke client.

F.3. WPA2PSK (WPAZ2 Personal).

WPAZ2 adalah sertifikasi produk yang tersedia melalui Wi-Fi Alliance.

WPA?2 Sertifikasi hanya menyatakan bahwa peralatan nirkabel yang

26



kompatibel dengan standar IEEE 802.11i. WPA2 sertifikasi produk yang
secara resmi menggantikan wired equivalent privacy (WEP) dan fitur
keamanan lain yang asli standar IEEE 802.11. WPAZ2 tujuan dari sertifikasi

adalah untuk mendukung wajib tambahan fitur keamanan standar IEEE

802.11i yang tidak sudah termasuk untuk produk-produk yang mendukung

eless LAN (WLAN), serta
berfungsi mengkonversi sinyal frekuensi radio (RF) menjadi sinyal digital
yang akan disalurkan melalui kabel, atau disalurkan ke perangkat WLAN yang
lain dengan dikonversikan ulang menjadi sinyal frekuensi radio. (Zaenal

Arifin, 2002).

27



Access Point dapat menerima dan meneruskan sinyal dari/ke berbagai
peralatan wi-fi. Access point juga dapat menggabungkan jaringan wireless

dan wired dan dapat memperbesar jaringan WLAN.

G.2. Wireless WLAN Interface.

Wireless WLAAR grupakan peralatan yang dipasang

Keras jaringan yome ana fungsi utamanya adalah

menghubungkan dua atau lebih komputer / perangkat komputer guna

melakukan pertukaran data.

G.5. Antena

28



Sistem komunikasi yang menggunakan radio diperlukan adanya
antenna sebagai pelepas gelombang elektromagnetik ke udara atau ruang
bebas, maupun sebaliknya sebagai penerima sinyal dari ruang bebas. Antena
merupakan komponen yang penting dalam komunikasi radio. Antena dapat

kita jJumpai pada pesawat televise, telepon genggam radio, access point, dan

lain-lain.

Gambar 13: Antenna Omni

Sumber: https://cck.co.id/.

29



b. Antena Grid.

Antena grid biasanya digunakan untuk point to point atau point to multi

point. Antena grid mempunyai kekuatan sinyal hingga 24 dB.

u jauh,

Sumber: https://1.bp.biogspot.com/

d. Antena Sectoral.
Antena Sectoral hampir mirip dengan antena omnidirectional. Yang juga
digunakan untuk Access Point to serve a Point-to-Multi-Point (P2MP)

links. Beberapa antenna sectoral dibuat tegak lurus maupun horizontal.

30



Antena sectoral mempunyai gain jauh lebih tinggi dibanding

omnidirectional antena yaitu 10-19 dBi. Yang bekerja pada jarak atau area

6-8 km.

komponen yang sesuai dapat terkoneksi ke jaringan. Menurut mereka juga,

Wi-Fi memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:

a. Biaya pemeliharaan murah.
b. Infrastruktur berdimensi kecil.

c. Pembangunannya cepat.

31
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d. Mudah dan murah untuk pengembangannya.

e. Mendukung portabilitas.

H.2. Kekurangan Wireless.

Menurut Tri Kuntoro Priyambodo dan Dodi Heriadi (2005: 5)

terdapat beberapa kelemahag pnakan jaringan Wi-Fi, antara lain:

Dimana:

G=gain (dB).
X=nilai gain keluar.

XO0= nilai gain masuk.

. Satuan Kekuatan Sinyal.

1. dB (Decibel).

32



Decibel adalah satuan perbedaan antara kekuatan daya pancar
sinyal. Penamaannya juga untuk mengenang Alexander Graham Bell
(makanya huruf “B” merupakan huruf besar). Satuan ini digunakan untuk

menunjukan efek dari sebuah perangkat terhadap kekuatan atau daya

pancar suatu sinyal.

33



DBm Watt dBm Watt dBm Watt

0 1.0 mW 16 40 mW 32 16 W
1 1.3 mwW 17 50 mW 33 20W
2 1.6mw |18 63 mW | 34 25W
3 20mw |19 79mW |35 32W

Slry

V=

g

=

=
Xk

Y
\
b |
N

Tabel 3: Konversi dBm ke watt.

. dBi (dB isotropic).

dBi adalah satuan penguatan daya dari sebuah antenna terhadap

antenna standart imaginary (isotropic antenna) adalah teori isotropic.

34



Teori isotropic untuk antenna tidak dapat di wujudkan tetapi berguna

untuk menghitung secara teoritis coverage dan fade area.

4. EIRP (Effective Isotropic Radiated Power).

EIRP merupakan energy efektif yang di dapat pada main lobe dari

antenna pengirim. RP adalah menjumlahkan penguatan

satuan

atribut 3 Akt g , S8 atau objek
tertentu ma
dapat dilakuk n dengan tingkat

kompleksitas yang berbeda.

M. Jarak dan Lokasi.

Jarak adalah suatu pengukuran numerik yang menunjukkan seberapa jauh

suatu benda berubah posisi melalui suatu lintasan tertentu. Dalam pengertian
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sehari-hari, jarak dapat berupa estimasi panjang fisik lintasan dari dua buah posisi
berdasarkan kriteria tertentu.
Lokasiadalah letak, tempat atau penempatan suatu benda, keadaan pada

permukaan bumi.

N. Halangan.

Halangan 3 ang e eiints ercapainya suatu tujuan.

Halangan 3

;&

LN
W)
QO
QD
3
| S—
@D
-,
>
(@]
QD
oD

wifi te

B,

'EF;
<

\N\a

:
-

% ONI

N\

WS

Tabel4: Material dan Besaran Hambatan.
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O. TEORI BAYESIAN.

Teori Probabilitas adalah cara untuk mengungkapkan pengetahuan atau
kepercayaan bahwa suatu kejadian akan berlaku atau telah terjadi. Metode
Teorema Bayes merupakan bagian dari teknik probabilitas mampu menangani

kehidupan sehari-hari, dengan menekankan pada konsep probabilitas kejadian dan

evidence (Prihatini, 2011 d 014). Teorema Bayes, ditemukan

Keterangan :
P(Xi |Y) = Peluang Xi dengan syarat Y terjadi terlebih dahulu
P(Y|Xi) = Peluang Y dengan syarat kejadian Xi terjadi terlebih dahulu

P(Xi) = Peluang kejadian Xi
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Perhitungan dengan teorema bayes dapat menggunakan persamaan berikut (S. D.

B. Mau, 2014) :

Rumus:

p(E1E2 ...En|Hi) p(Hi)

szl P(E1E2 ..En|Hi)P(Hk)

P(Hi|E1E2E3....EN) =

Keterangan :

P(Hi [E) =@
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitigg

Studiliteratur (Jogiyanto, 2008:212) merupakan salah satu bentuk
metodologi penelitian yang menggukana sebuah karya tulisan dari setiap
masing-masing penulis yang memiliki kemiripan judul yang akan diteliti.
Dalam proses pencarian dan perolehan data tersebut penulis mendapat

referensi melalui perpustakaan, internet dan jurnal. Setelah menemukan
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referensi tersebut penulis menggunakan referensi tersebut sebagai acuan
untuk membuat landasan teori, metodologi penelitian, dan pembahasan
yang terkait dengan judul yang penulis ambil. Dan referensi-referensi apa

saja yang digunakan oleh penulis dapat dilihat pada daftar pustaka.

B.2. Wawancara.

noan  maksud  tertentu.

. antara

7 sudah

memperoleh 028

B.3. Observasi.

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung, data
yang akan dikumpulkan dengan melihat apa saja penyebab menurunnya
kualitas signal wifi kampus Universitas Satya Negara Indonesia dan

mencatat secara sistematik gejala yang di teliti.

40



C. Metode Penelitian.
Pengertian metodologi penelitian menurut Hidayat dan Sedarmayanti(2002
. 25) adalah pembahasan mengenai konsep teoritik berbagai metode, kelebihan

dan kekurangan, yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode

yang digunakan. Pengetigg i, “‘pengkajian terhadap langkah-

adalah

stematis

tinakan untu

Tahapan dalam metode action research ini adalah:

1. Melakukan diagnosa (Diagnosing) Melakukan diagnosa dapat dilakukan
dengan cara login atau masuk kedalam jaringan area cakupan. Diagnosa
dilakukan dengan menggunakan tools Wifi SNR untuk dilakukan

pengamatan.
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2. Membuat Rencana Tindakan (Action Planning) Rencana tindakan yang
selanjutnya dipakai dalam mengukur berbagai paramater kualitas sinyal
wifi.

3. Melakukan Tindakan (Action Taking) adalah tahapan melakukan

tindakan dan pengamatan dilakukan dengan mengamati Kuat Sinyal

jaringan

ngan yang

Learning Action Taking

Ewvaluating -

Gambar 17: Metodologi Research Action.
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D. Analisis Sistem.

Analisis system merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang
utuh  kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permsalahan-permasalahan, kesempatan-

kesempatan, hambatan yang terjadiaflan kebutuhan yang diharapkan sehingga

dapat diusulkan perbaikag G0al:2008:73).

0an client-server.

5. Access point hanya dapat di area kampus USNI

6. Untuk jaringan wifi menggunakan beberapa access point dengan nama
yang berbeda.

7. Semua access point memancarkan sinyal wifi dengan username dan

password yang sama.
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8. Wifi digunakan untuk proses pembelajaran maupun administrasi
lainnya.
9. Setiap mahasiswa dapat menggukan wifi secara free.

10. Terdapat interferensi atau hambatan dalam penerimaan sinyal wifi

seperti dinding beton, kaca, kayu dan lain-lain.

Gambar 18: Analisis yang diusulkan.
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Tahapan dalam melakukan rencana analisis yang diuslkan berdasarkan

flow diatas terbagi menjadi bebrapa tahap, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan.

a. ldentifikasi perangkat jaringan wifi.

lokasi

F. Analisis Kebutuhan.
Kebutuhan system yang diguankan dalam perancangan penelitian yang
terdiri dari perangkat lunak dan perangkat keras supaya penelitian dapat berjalan

dengan baik. Daftar kebutuhan sistem meliputi:
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F.1. Kebutuhan perangkat lunak.

Kemampuan perangkat lunak yang harus dimiliki untuk
memenuhi syarat pemakai dalam melakukan penelitian,yaitu:

a. Sistem windows.

b. Aplikasi Wifi analyzer.

G. KerangkaB
Kerangka berfikir adalah konseptual tantang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

46



Penyusunan Proposal

Seminar proposal

Perizinan Administrasi Peneitian

Pengumpulan Data

Analisis dan Penafsiran Data

wo oo | —a o e | e [ o |

Sidang Skripsi

Perbaikan Hasl Sidang Skripsi

— |
— | =

Pengumpulzn Skripsi

Tabel 5: Time line.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN.

A. Topologi Jaringan.

antifikasi Access Point.

A.l. Topologi Secara Fisj

Kampus USNI  Bekasi.

Gambar 20: Topologi Fisik Kampus USNI Bekasi.
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Identifikasi Access Point di kampus USNI Bekasi.

No | Nama Mac Adress Channe | Network Security
I
Kantin C4:e3:9f:4b:7h:6f | 1 Infrastuktur | WPA2-personal
2 | PMB USNI | OO:eo:4c; Infrastuktur | WPA2-personal

3 |PMB

WPA2-personal

WPAZ2-personal

I ada 3 jenis yaitu

5, dan ARGTEK 1210.

Menggunakan Protokol 802.11 n dengan system keamanan

menggunakan WPAZ2 Personal.
2. Mode jaringan WLAN yang digunakan di Kampu US
infrastruktur.

3. Frekuensi jaringan yang digunakan adalah 2,4 GHz.

NI adalah mode

49



A.2. Jangkauan dan Cakupan Penelitian.
Jangkauan dan cakupan merupakan daerah yang menjadi objek

penelitian yang di lakukan di lingkungan kampus USNI Bekasi.

A.2. a. Lantai 1 dan Kantin.

Pada denah lantai 1 diatas diketahui bahwa terdapat terdapat 6 ruangan yaitu
ruang dosen, 2 lab komputer, 1 ruang tata usaha, ruang kantor kepala koordinator,
dengan terdapat 4 buah access point yang terpasang, meliputi dengan nama access
point Dosen ,USNI 5, PMB USNI dan kantin USNI.

A.2.b. Lantai 2.
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R.202 R.201 R.208
R.207 R.205

LIBRARY
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A.2. c. Lantai 3.

R.308

R.306

R.304

an belajar

di dinding
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A.3. Pemetaan Access Point Wireless LAN(WLAN)

A.3.a. Lantai 1 dan kantin.

iﬁr 11 L& 6o L LABECTKE
DOSEM
ch=11L45
=T
W= I
BEOEC S5 EN Ch 1[4@ KK

2. AP Dosen berada di ruang dosen, Usni 5 berada dinding depan Lab.

Komputer, USNI PMB berada di ruang PMB dan Kantin berada di
kantin.

3. Access point kantin, USNI PMB dengan tipe TPLINK EAP 110, DOSEN
dengan tipe TPLINK EAP 115 dan USNI 5 dengan tipe ARGTEK 1210.

4. Channel yang digunakan yaitu 1,6, dan 11.
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A.3.b. Lantai 2.

R.202 R.201 R.208
R.207 R.205

R.206 R204 | I HegsRY

perpustakaan
ch=3,48

1]

4. Channel USNI 6 adalah 11 dan Perpustakaan 3.
5. Dari titik awal access point ada 2 yaitu A dan B, terdapat beberapa
maslah di titik B maka untuk mengurangi masalah tersebut di bagi 1 opsi

yaitu titik C.
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A.3.c. Lantai 3.

R.304

R.202
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B. Data Pengukuran Penelitian.
B.1. Sampel Pengukuran Kuat sinyal dan Coverage.
B.1.a. Lantai 1 dan Kantin.
Penerapan dari penelitian yang dilakukan adalah
menentukan data sample yang akan digunakan untuk menganalisa

kuat sinyal, coverag geess point. Data sample di dapat dari

analisis awal untuk
mengetahui kekuatan sinyal yang diterima dan ruangan mana saja

yang yang tidak terjangkau sinyal wifi.
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B.1.b. Lantai 2.

2. Terdapat ruang yang tidak tercover dengan baik yaitu ruang 207.

3. Adanya beberapa penghalang seperti dinding, kaca dan kayu yang
menyebabkan sinyal menjadi lemah.

4. Terjadinya masalah yang untuk penempatan access point A
sehingga untuk mengurangi masalah tersebut maka di buatlah opsi

C.
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B.1.c.Lantai 3.

yaitu:

seluruh

pembanding kualitas sinyal yang di terima oleh user.
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B.2. Pengukuran Jangkauan acces point.

B.2.a. Lantai 1 dan Kantin.

Nama  Access | Arah Jangkauan Jarak | Halangan
Point (m)
Usni 5 Utara Lab. Komputer 5 Dinding
12 Kaca

Pintu

Kantin Dinding

Dinding

Selatan | Parkiran 8 Dinding

Barat Halaman 8

Tabel 7: Data jangkauan access point lantai 1 dan kantin.
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B.2.b. Lantai 2.

Mac Address Arah Jangkauan Jarak | Halangan
Access point (m)
Usni 6 Utara R. 202 11 Dinding
Timur Perpustakaan 5 Kaca
8 Pintu
5 Kaca
Dinding

Dinding

Halangan

Dinding
Dinding
Selatan | Tangga Naik 15
Barat R. 305 5 Dinding

Tabel 9: Data jangkauan access point lantai 3.
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B.3. Hasil Pengukuran Kuat Sinyal dan Coverage Berdasarkan
Jangkauan Access Point.
B.3.a. Lantai 1 dan Kantin.

1. Ruang Dosen.

dilakukan terfaces age dari access point DOSEN

yang berlokasi di lantai 1. Hasil mapping tersebut menunjukan bahwa kuat
sinyal access point DOSEN mencakup seluruh ruang dosen dan
mengcoverage beberapa ruang lainnya, walaupun kekuatan sinyal
melemah karena beberapa faktor seperti dinding, kaca, maupun kayu.

Dapat disimpulkan bahwa pancaran kekuatan sinyal sangat baik.
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2. USNI 5.

yang telah
,18' hoint USNI 5

Jukan bahwa kuat

sinyal & ; walaupun kekuatan
sinyal melemah karena beberapa faktor seperti dinding, kaca, maupun

kayu. Dapat disimpulkan bahwa pancaran kekuatan sinyal sangat baik.
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3. USNI PMB.

il pengukur

Si

meng

melemah karena

MB.

ng telah

SNI PMB

n bahwa kuat
ang PMB dan
kekuatan sinyal

inding, kaca, maupun kayu.

Dapat disimpulkan bahwa pancaran kekuatan sinyal sangat baik.
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4. Kantin.

seluruh area Kai ai iengcoverage beberapa tempat lainnya,

walaupun kekuatan sinyal melemah karena beberapa faktor seperti
dinding, kaca, maupun kayu. Dapat disimpulkan bahwa pancaran

kekuatan sinyal cukup baik.
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B.3.b. Lantai 2.

1. USNI 6 dan Perpustakaan.

Perpustakaan yang berlokasl di lantai 2. Hasil mapping tersebut
menunjukan bahwa kuat sinyal access point USNI 6 mengcoverage
beberapa tempat seperti ruang kelas, dan access point Perpustakaan
mencakup seluruh ruang perpustakaan dan mengcoverage beberapa

ruangan lainnya, walaupun kekuatan sinyal melemah karena beberapa

faktor seperti dinding, kaca, maupun kayu. Dapat disimpulkan bahwa
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pancaran kekuatan sinyal lantai 2 dengan 2 access point cukup baik.
Namun dengan adanya penenpatan access point yang lebih baik dapat

membuat cakupan keseluruhan lantai 2 menjadi lebih baik.

B.3.c. Lantai 3.

pess point usnil_antai3
yang berlokasi di lantai 3. Hasil mapping tersebut menunjukan bahwa kuat
sinyal access point usniLantai3 mencakup seluruh area lantai 3 dan
mengcoverage beberapa tempat lainnya, walaupun kekuatan sinyal
melemah karena beberapa faktor seperti dinding, kaca, maupun kayu.

Dapat disimpulkan bahwa pancaran kekuatan sinyal cukup baik.
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C. Perhitungan Penelitian.

C.1. Pengukuran kekuatan Signal dan Daya Signal (Gain).

C.1l.a. Lantai 1 dan Kantin.

1. Access Point Usni 5.

Jarak

5 meter

Tanpa Penghalang

Kualitas

Nilai

(dBm)
-43
-43
-59

Dinding Baik =77 Baik

Kayu Baik Baik

Kaca Baik -65 Baik

Rata-rata -66 -59

Tabel 10: Pengukuran kekuatan sinyal.
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Dari tabel diatas berdasarkan hasil percobaan pengukuran pada jarak 5
meter diperoleh hasil rata-rata kuat sinyal wifi yang di terima oleh Laptop dengan
aplikasi Inssider tanpa penghalang adalah -43 dBm dan dengan penghalang adalah
-55 dBm. Untuk jarak 10 meter diperoleh hasil rata-rata kuat sinyal wifi yang di
terima oleh wifi analyzer tanpa penghalang adalah -59 dBm dan dengan

penghalang adalah -66 dBm.
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3. Dosen.

Nama Dengan Penghalang Tanpa Penghalang

Penghalang Kualitas Nilai Kualitas Nilai (dBm)
(dBm)

Angin Sangat Baik -43 Sangat Baik | -40

Dinding

tanpa penghalang bertujuan untuk mementukan hasil penguatan daya (Gain).

G=(P2-p1)+1
G=((-55)-(-43))+1

G=-12dBm.
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4. USNI PMB.

Nama Dengan Penghalang Tanpa Penghalang
Penghalang | Kualitas Nilai Kualitas Nilai

(dBm) (dBm)
Angin Sangat Baik -44 Sangat -43
Dinding

Dari hasil pengukuran kuat sinyal yang dilakukan dengan penghalang dan

tanpa penghalang bertujuan untuk mementukan hasil penguatan daya (Gain).

G=(P2-p1)+1
G=((-49)-(-43))+1

G=-7dBm.



5. Kantin.

Jarak | Nama Dengan Penghalang Tanpa Penghalang

5 Penghalang | Kualitas Nilai Kualitas Nilai

meter (dBm) (dBm)
Angin Sangat -48 Sangat -45

Tabel 13: Pengukuran kekuatan sinyal kantin.

Dari tabel diatas berdasarkan hasil percobaan pengukuran pada jarak 5

meter diperoleh hasil rata-rata kuat sinyal wifi yang di terima Wifi analyzer tanpa

penghalang adalah -45 dBm dan dengan penghalang adalah -54 dBm. Pada jarak
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10 meter diperoleh hasil rata-rata kuat sinyal wifi yang di terima oleh Wifi
analyzer tanpa penghalang adalah -60 dBm dan dengan penghalang adalah -64

dBm.

Perhitungan daya signal (Gain).

Dari hasil pengukuran kuat sig

an dengan penghalang dan tanpa
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C.1.b. Lantai 2.

1. USNI 6.

Jarak Nama

5 Penghalang

meter

Dengan Penghalang

Tanpa Penghalang

Kualitas Nilai

(d8m)

43

Dari tabel diatas berdasarkan hasil percobaan pengukuran pada jarak 5

meter diperoleh hasil rata-rata kuat sinyal wifi yang di terima oleh Wifi analyzer

tanpa penghalang adalah -43 dBm dan dengan penghalang adalah -50 dBm. Pada

jarak 10 meter diperoleh hasil rata-rata kuat sinyal wifi yang di terima oleh Wifi
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analyzer tanpa penghalang adalah -55 dBm dan dengan penghalang adalah -58

dBm.

Perhitungan daya signal (Gain).

Dari hasil pengukuran kuat sinyal yang dilakukan dengan penghalang dan tanpa

penghalang bertujuan untuk mementukan hasil penguatan daya (Gain).

Dengan ketentuan:

Tanpa Penghalang

5 meter | Penghalang Kualitas Nilai Kualitas Nilai
(dBm) (dBm)
Angin Sangat Baik | -55 Sangat -55
Dinding Sangat Baik | -65 Baik
Kayu Sangat Baik
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Kaca Sangat Baik | -60

Rata-rata -60 -55
10 Angin Sangat Baik | -57 Sangat -57
meter | Dinding Sangat Baik | -65 Baik

Kayu Sangat Baik

oleh Wifi

adalah -65

tanpa penghalang berttytra penguatan daya (Gain).
Dengan ketentuan:
1. Jarak 5 meter.

G=(P2-p1)+1

G= ((-60)-(-55))+1

G=-5dBm
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2. Jarak 10 meter.
G=(P2-p1)+1
G= ((-65)-(-57))+1
G=-8dBm.

C.1l.c. Lantai 3.

Jarak Tanpa Penghalang

Kualitas Nilali

(dBm)

45

45

-56

-56

Tabel 16: Pengukuran kekuatan sinyal Usnilantai3.

Dari tabel diatas berdasarkan hasil percobaan pengukuran pada jarak 5
meter diperoleh hasil rata-rata kuat sinyal wifi yang di wifi analyzer terima

tanpa penghalang adalah -43 dBm dan dengan penghalang adalah -52 dBm.
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Pada jarak 10 meter diperoleh hasil rata-rata kuat sinyal wifi yang di terima
olenh wifi analyzer tanpa penghalang adalah -56 dBm dan dengan

penghalang adalah -67 dBm.

Perhitungan Gain.

Dari hasil penguk ang dilakukan dengan penghalang

Berdasarkan hasil p€ nan oo alas maka dapat diketahui bahwa:

a. Untuk rata-rata jarak 5 meter maka kategori kulaitas sinyal sangat
baik dan 10 sampai meter dengan kategori kualitas cukup baik

meskipun ada penghalang.

78



b. Rata-rata nilai pengurangan penguatan daya (gain) kualitas sinyal
untuk jarak 5 meter yaitu -8,7 dBm sedangkan untuk jarak 10 meter

adalah -6,6 dBm.

C.2. Penilaian Coverage Sig \/ifi Berdasarkan Letak Access Point.

Gambar 36: Penilaian Berdasarkan Lokasi Penempatan Access

Point.

Untuk penempatan access point dari gambar diatas bahwa hasil simulasi

dapat menyebar dengan merata di area lantai 1 dan kantin.
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b. Lantai 2.

1. Penilaian coverage sinyal yang ada pada titik awal penempatan

access point A.

1. Menyebar dengan cukup baik walaupun tidak merata sehingga

menggangu proses pembelajar baik dosen maupun mahasiswa.
2. Hanya ruang 204 yang mendapatkan sinyal terkuat diantara ruangan

lainnya.
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2. Penilaian opsi penempatan access point titik C.

3. Ruang 207 yang sebelumnya tidak tercover sinyal wifi dengan

kategori sinyal sangat buruk menjadi tercover dengan kategori
sinyal cukup baik sehingga dapat membantu para mahasiswa
maupun dosen yang menggunakan ruangan tersebut untuk lebih

produktif.
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4. Beberapa ruangan mendapatkan sinyal dengan kategori sinyal

baik atau kuat seperti ruang 202, 204, dan 205.

c. Lantai 3.

1. Penilaian coverage sinyal yang ada pada titik awal pemenpatan

access point usniLapias

dilakukan maka sinyai menyebar dengan kategori cukup merata di
seluruh lantai 3 walaupun terdapat penghalang seperti kayu, kaca,
dan dinding. Rata-rata sinyal yang dihasilkan untuk jarak 15 meter

adalah —70 dBm.
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2. Penilaian opsi penempatan access point titik UsniLantai3B.

buruk yaitu di ruang 301 dan 302.
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3.Penilaian opsi penempatan access point titik UsniLantai3C.

ruang 302,303 dan 304 dan untuk kategori sangat buruk yaitu di

ruang 308 dan 307.4.
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4. Penilaian opsi tambahan access point titik UsniLantai3C.

31 wituners untuk
penyebaran sinyal
wifi sehingga tidak terlalu perlu untuk dilakukan pengembangan
lokasi pemasangan access point, untuk lantai 2 perlunya
pengembangan lokasi penempatan access point ke titik C karena
sinyal menyebar dengan baik serta untuk lantai 3 sinyal wifi cukup
baik menyebar sehingga tidak perlu melakukan perbaikan ke titik

opsi yang lain tetapi untuk mencapai persebaran sinyal yang
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maksimal sebaiknya di tambah dengan 1 access point lagi sehingga

sinyal menjadi maksimal.

C.3.Perhitungan Letak Access Point menggunakan Teory Bayesian.

Perhitungan dilakukan setelah mendapatkan data sampel dan

penentuan posisi access pQiaimselanjutnya menetukan parameter peluang

berdasarkan dari

al sinyal

0.2

0.4

0.6

0.8

Tabel 17: Kriteria, Level Sinyal dan Nilai Sinyal.
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Alternatif Kriteria

201 202 204 205 206 207 208 | Perpus
Lokasi A 3 3 4 3 3 1 3 4
Lokasi B 3 4 4 4 3 3 3 4
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c. Lantai 3.
Alternatif Kriteria
301 302 303 304 305 306 307 | 308
Lokasi A 2 3 3 4 4 4 3 3
Lokasi B 1 1 2 3 4 4 3 3
Lokasi C 3 3 2 2
Lokasi D

Maka Perhitungan:

Lokasi Acess Point A:

P(H|E1E2E3) =

(0,4%0,6%0,6%...............x0,6)*0,25

(0,4%0,6%0,6*.......... %0.25)+(0,6%0,4%0,4+*....%0,4%0,75)

= 0,98
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Lokasi Access point B:

_ (0,2%0,2%0.4%............... %0,6)%0,25 _
P(H|E1E2E3) _(0,2*0,2*0,4-* .......... %0.25)+(0,8%0,8+0,6%....%0,4%0,75) - 0'428
Lokasi Access Point C:

0,6%0,8%0.8%............ x0,2)*0,25
P(H|EEE3) = ( ) — 066

(0,6%0,8+0,8x...... 0,2+0,2%...%0,8%0,75)

. Tingkat kekuata 2l |z umedan sesudah halangan dapat dilihat
bahwa nilai yang tercatat oleh software termasuk pada kategori kualitas
sinyal baik.

4. Tingkat kekuatan sinyal access point lantai 1 pada jarak berbeda-beda
ternyata nilai yang tercatat juga berbeda. Semakin jauh penerima dari access

point, semakin lemah kekuatan sinyal yang diterima.
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5. Tingkat kekuatan sinyal access point lantai 2 pada jarak berbeda-beda
ternyata nilai yang tercatat juga berbeda. Semakin jauh penerima dari access
point, semakin lemah kekuatan sinyal yang diterima.

6. Tingkat kekuatan sinyal access point lantai 3 pada jarak berbeda-beda
ternyata nilai yang tercatat juga berbeda. Semakin jauh penerima dari access

point, semakin lemah ke

Untuk lantai 3 katego

di titik UsniLantai3A dimana sinyal dapat mengcover sebagian besar area lantai 3
namun untuk memaksimalkan kualitas sinyal sebaiknya dilakukan pengembangan
perubahan menjadi 2 access point aktif yaitu dari titik usniLantai3A menjadi titik
usniLantai3B dengan penambahan access point dengan meletakan di titik

usniLantai3C.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN.

Beradasarkan hasé gembahasan yang dilakukan maka

yaltu >-69 dBm serta coverage
yang cukup baik sehingga mencakup beberapa daerah penting. Adapun
hasil penguatan daya atau gain adalah 6 dBm.

5. Di area lantai 3 untuk kuat sinyal dengan jarak O samapi 10 meter

termasuk dalam kategori baik yaitu >-63 dBm serta coverage yang
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baik sehingga mencakup semua ruang kelas. Adapun hasil penguatan
daya atau gain adalah 9 dBm.

B. SARAN.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

maka dapat dikemukakan beberapa saran, yaitu:

penempatan access point untuk
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